
IMPLEMENTATION OF OUTDOOR GAMES TO IMPROVE 
4-5-YEAR-OLD CHILDREN’S NUMBER SENSE 


Fitri Nurhayati ¹) Harun Rasyid ²)

Magister of Early Childhood Education, Yogyakarta State University
fitrinurhayati.2017@student.uny.ac.id, 


Abstrak
This research implemented some outdoor games, which can improve students’ number sense, through a quasi-experiment project with one group pretest-posttest design in a kindergarten class (4-5 years old) in Bantul district. The students were invited to participate actively in outdoor games. They can contribute directly to the outdoor games which can develop their competence in number using learner-centred method and supported by the teachers. The right outdoor games can be identified as a way to improve students’ sense in numbers. Many teachers can also shift their perspectives from the old class management they had.
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Pendahuluan
Pada tahun-tahun terakhir ini, minat anak-anak pada aktivitas matematika semakin meningkat apabila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan penelitian (Nilsson, Sollervall, & Milrad, 2009) yang menunjukkan bahwa minat anak-anak di Swedia dalam aktivitas matematika pada tahun-tahun terakhir semakin meningkat sehingga hal ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih khusus.  National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (Dunphy et al., 2014) menyatakan bahwa konten matematika untuk anak terdiri dari pengenalan angka, geometri, pengukuran, aljabar, dan penyajian data. Dari keseluruhan konten tersebut, memang tidak dipungkiri bahwa semua itu berhubungan dalam kehidupan keseharian anak dan dapat ditemukan dalam lingkungan sekitar anak. Salah satu aktivitas matematika yang penting untuk dikembangkan pada anak adalah pengenalan angka. Kemampuan anak dalam mengenal angka menjadi penting untuk dikembangkan karena hal ini berhubungan dengan kehidupan sehari-hari anak yang tidak terlepas dari angka (Lestari KW, 2011).
Pengalaman anak dalam mengenal angka pada tahun-tahun awal masa kanak-kanak dapat membantu mengembangkan kemampuan matematika anak pada tahun-tahun berikutnya. Artinya, anak yang mengenal angka pada tahun-tahun awal mereka lebih memungkinkan untuk menjadikan anak yang lebih cakap dan terlibat dalam kehidupan sehari-hari mereka (Fitria, 2013). Kemampuan mengenal angka termasuk dalam perkembangan kognitif yang merupakan dasar bagi perkembangan intelegensi anak. Intelegensi merupakan suatu proses berkesinambungan yang menghasilkan struktur yang diperlukan dalam interaksi dan lingkungan (Daryati, 2011). Menurut Mutiah (2010: 162), manfaat angka adalah untuk merangsang kesadaran anak terhadap angka-angka, sehingga jika angka-angka dipelajari sebagai bagian dari rutinitas maka anak akan terbiasa dengan perhitungan matematis saat bermain. Untuk mengembangkan kemampuan ini, maka anak-anak harus diberikan kesempatan dalam melakukan secara langsung melalui pengalaman-pengalaman yang mereka bangun sendiri dengan kegiatan yang menyenangkan. Dengan demikian, maka kemampuan anak dalam mengenal angka dapat berkembang dengan baik.
Mengingat pentingnya angka yang selalu digunakan dalam kecakapan kehidupan sehari-hari mereka, maka pengenalan angka ini telah dilakukan sejak anak memasuki Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pembelajaran angka bersifat hierakis, artinya pengenalan angka di PAUD khususnya di Taman Kanak-kanak perlu dilakukan secara bertahap. Dengan demikian, pengenalan angka pada anak TK mulai diperkenalkan pada anak usia 4-5 tahun (TK A). Pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun ini disebut dengan stimulasi konsep angka permulaan (Nurmainis, 2012). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di lapangan melalui observasi dan wawancara pada beberapa sekolah di Kabupaten Bantul, anak usia 4-5 tahun masih mengalami kesulitan dalam mengenal angka. Dapat dicontohkan bahwa anak sulit untuk membedakan angka-angka seperti “6” dan “9”. Selain itu, saat anak menghubungkan banyaknya benda dengan angka yang melambangkannya anak masih membutuhkan bantuan dari guru. Hal ini dikarenakan anak-anak kurang mendapatkan pengalaman secara nyata dengan pengerjaan lembar kerja anak (LKA) yang sering mereka kerjakan di dalam kelas. Dari hasil studi pendahuluan tersebut maka, perlu adanya pengembangan metode dan strategi dalam mengenalkan angka pada anak usia 4-5 tahun agar kemampuan mengenal angka anak dapat mencapai pada standar tingkat pencapaian perkembangan yang seharusnya. Secara khusus (Nilsson et al., 2009) menganalisis bagaimana anak-anak mengenal angka melalui kegiatan sehari-hari mereka yang dilakukan di luar ruangan (outdoor). Nah & Lee, (2016) juga melakukan penelitian terhadap anak-anak yang bertujuan untuk melihat partisipasi anak dalam pembelajaran di luar ruangan (outdoor) melalui serangkaian metode penelitian dan pengembangan.
Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa bermain di luar ruangan (outdoor) menawarkan lebih banyak kesempatan bagi anak-anak untuk mengeksplor pengetahuan mereka sendiri, pembelajaran berpusat pada anak, dan anak juga dapat terlibat secara aktif termasuk dalam membelajarkan angka pada anak-anak. Dalam pengaturan luar ruangan (outdoor), anak-anak memiliki lebih banyak pilihan tentang apa dan bagaimana cara bermain dan mereka juga dapat mencoba berbagai kegiatan yang dikenalkan oleh guru. Ketika anak-anak memiliki kebebasan dalam bermain, disitulah mereka dapat membuat keputusan sendiri tentang apa yang mereka sedang pelajari dalam situasi yang nyata (Hinkley, Brown, Carson, & Teychenne, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana implementasi permainan outdoor dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka yang sesuai untuk anak usia 4-5 tahun.

Metode
Penelitian ini menggunakan desain one group pretest and posttest design, yaitu desain penelitian yang terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2017:74). Desain ini dapat digambarkan seperti berikut ini:

O1 X O2

Ket:
O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

 Penelitian dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru dari beberapa TK. Implementasi permainan outdoor dipilih karena berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, anak kurang mendapatkan pengalaman secara langsung saat mereka belajar di dalam ruangan. Permainan outdoor ini dilaksanakan dengan melakukan kolaborasi antara guru, siswa dan peneliti. Permainan outdoor yang dipilih dalam penelitian ini terdiri dari dua permainan yaitu permainan bowling number dan permainan matching it yang telah dimodifikasi.

Peserta
Dalam penelitian ini subjek penelitian terdiri dari 1 kelas anak TK usia 4-5 tahun (TK A) dan 2 guru yang berada di Kabupaten Bantul. Guru yang terlibat dalam penelitian ini minimal telah mengajar selama 9 tahun. Guru memiliki peran untuk memandu jalannya permainan outdoor yang dimainkan oleh anak dan menilai dengan instrument yang telah disiapkan sebelumnya. Anak-anak usia 4-5 tahun dipilih untuk menjadi subjek penelitian dikarenakan pada usia ini merupakan usia awal dimana anak-anak memasuki usia sekolah dan mereka masih merasa kesulitan dalam mengenal angka. 
Pemilihan TK yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari beberapa kriteria yaitu TK yang memiliki halaman luas minimal 6X6 meter. Dengan halaman yang luas, maka anak-anak akan lebih leluasa dalam bergerak bebas dan melakukan permainan outdoor yang telah dirancang. Halaman TK memiliki pagar, karena permainan outdoor ini memungkinkan anak untuk bergerak bebas sehingga penting untuk TK memiliki pagar agar anak aman dalam melakukan permainan. Ketersediaan sumber air di luar ruangan, dalam bermain outdoor kebersihan anak tetap harus diperhatikan, sehingga setelah bermain anak dapat langsung mencuci tangannya.


Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian permainan outdoor ini peneliti menggunakan observasi dan tes. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan sebelum dan sesudah melakukan permainan outdoor yang dilakukan. Tes, yang dimaksudkan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja Anak (LKA) yang berisi materi pengenalan angka. Dengan menggunakan LKA, maka peneliti mendapatkan dokumentasi yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap perkembangan kemampuan anak dalam mengenal angka. Untuk instrument pengumpulan data, peneliti menggunakan lembar observasi (berupa check list), soal tes (berupa LKA). Berikut adalah kisi-kisi instumen yang digunakan dalam penelitian:

Tabel 1.Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Mengenal Angka pada Anak Kelompok A

	Indikator 
	Deskripsi 
	Instrumen

	Menghitung dari 1-10
	anak dapat berhitung menggunakan benda-benda berupa botol berwarna dari 1-10 dengan benar
	Lembar observasi 1

	Menunjuk lambang bilangan 1-10
	Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-10 dengan benar.
	Lembar observasi 2















Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Mengenal Angka pada anak Kelompok A

	Indikator
	Kriteria Penilaian
	Skor
	Deskripsi

	Menghitung dari 1-10
	Selalu benar
	2
	Jika anak selalu benar dalam menghitung dari 1-10.

	
	Kadang-kadang benar
	1
	Jika anak kadang-kadang benar dalam menghitung dari 1-10.

	
	Tidak pernah benar
	0
	Jika anak tidak pernah benar dalam menghitung dari 1-10.

	Menunjuk lambang bilangan 1-10
	Selalu benar
	2
	Jika anak selalu benar dalam menunjuk satu lambang bilangan Misal: anak dapat menunjuk angka 6 dengan benar.

	
	Kadang-kadang benar
	1
	Jika anak dapat menunjuk satu lambang bilangan dengan benar, namun terkadang lupa apabila ditanyai lagi. 

	
	Tidak pernah benar
	0
	Jika anak tidak pernah benar dalam menunjuk lambang bilangan.





Sedangkan untuk soal tes berupa Lembar Kerja Anak (LKA) yang berisi tentang tiga indikator yaitu menunjuk lambang bilangan dengan cara melingkari angka yang sesuai dan menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10 dan mengetahui benda-benda yang lebih banyak, lebih sedikit dan sama.

Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan melalui observasi dan tes dianalisis dengan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Analisis ini digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan oleh guru. Dari hasil uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama dan uji coba lapangan operasional selanjutnya dihitung kemudian dipersentase. Perhitungan dalam analisis data ini menghasilkan persentase pencapaian yang selanjutnya diinterpretasikan dengan kalimat. Adapun rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:

Persentase =    x 100%

Hasil yang diperoleh dari perhitungan kemudian diinterpretasikan dalam empat tingkatan sebagai berikut:
1. Kriteria sangat baik, apabila nilai yang diperoleh anak antara 76% - 100%.
2. Kriteria baik, apabila nilai yang diperoleh anak antara 51% - 75%.
3. Kriteria cukup, apabila nilai yang diperoleh anak antara 26% - 50%.
4. Kriteria kurang, apabila nilai yang diperoleh anak antara 0% - 25%.

Hasil 
Bowling Number
Bowling number merupakan permainan yang diadaptasi dari permainan bowling dan telah dimodifikasi oleh peneliti. Dalam pelaksanaan permainan bowling number,langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam permainan berupa bola berukuran sedang dan botol air mineral yang telah dicat warna warni dan diberi angka. Langkah-langkah dalam permainan ini, pertama anak dipersiapkan untuk berbaris sejajar (± 3 – 4 anak) dan semua anak diberikan bola. Kedua, anak diminta untuk melempar bola sesuai dengan target yaitu botol yang telah ditata berbentuk V dan diberi angka. Ketiga, botol yang terjatuh kemudian diambil dan diberikan kepada guru. Guru menanyai angka berapakah yang terdapat pada botol yang telah anak jatuhkan tersebut. Dari permainan bowling number ini didapatkan hasil bahwa minat anak-anak dalam belajar terutama dalam mengenal angka semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang telah dianalisis dalam jumlah persentase dan dibandingkan dari hasil pretest dengan posttest yang dilakukan sebanyak dua kali perlakuan. Berikut adalah hasil perhitungan dan perbandingan antara pretest dan posttest.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Pretest dan Posttest pada Permainan Bowling number

	No
	Indikator
	Persentase

	
	
	Pretest
	Perlakuan 1 (Posttest 1)
	Perlakuan 2 (Posttest 2)

	
	
	Lembar observasi
	Soal Tes (LKA)
	Lembar observasi
	Soal Test (LKA)
	Lembar observasi
	Soal Tes (LKA)

	1.
	Menunjuk lambang bilangan 1-10
	47,67%
	54,33%
	66,50%
	71,16%
	84,08%
	87,67%

	2.
	Menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10
	49,00%
	59,00%
	68,08%
	74,50%
	83,50%
	88,66%



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa implementasi permainan bowling number terhadap  peningkatan kemampuan angka dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap kemampuan dalam mengenal angka pada anak-anak usia 4-5 tahun. Hal ini terlihat dari perbandingan antara pretest yang dilakukan dalam indicator satu dan pada indicator dua semakin meningkat pada setiap perlakuan yang diberikan. Dari hasil akhir perlakuan (perlakuan dua) maka apabila diinterpretasikan dalam kriteria penilaian berada pada kriteria sangat baik, karena hasil yang diperoleh >76% pada setiap indicator dan pada setiap instrument yang digunakan.

Matching it
Dalam permainan matching it ini, peneliti mengadaptasi dan memodifikasi dari permainan the running game. The running game merupakan sebuah permainan yang sederhana namun banyak disenangi oleh anak-anak. Pada permainan ini anak-anak harus berlomba berlari bolak-balik menuju benda-benda yang diminta untuk diambil seperti bendera, bola, atau yang lainnya  dengan menggunakan. Pada penelitian ini peneliti memodifikasi bendera dengan diberikan angka, dan anak harus berlari mengambil bola sesuai dengan jumlah angka yang ada pada bendera. Hasil dari permainan matching it ini anak lebih banyak bergerak aktif, selain kemampuan mengeal angka berkembang, kemampuan fisik motoric anak juga berkembang, karena anak menggunaka otot-otot besarnya dalam melakukan permainan ini. Anak sangat antusias dalam melakukan permainan. Dengan antusias anak yang besar dalam melakukan permainan ini, maka hasil kemampuan angka yang didapatkan juga semakin meningkat, terbukti dengan perbandingan persentase pretest dan posttest pada kedua perlakuan yang dilakukan. Berikut adalah rincian perbandingan pretest dan posttest dalam permainan matchning it dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka anak usia 4-5 tahun.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Pretest dan Posttest pada Permainan Matching It

	No
	Indikator
	Persentase

	
	
	Pretest
	Perlakuan 1 (Posttest 1)
	Perlakuan 2 (Posttest 2)

	
	
	Lembar observasi
	Soal Tes (LKA)
	Lembar observasi
	Soal Test (LKA)
	Lembar observasi
	Soal Tes (LKA)

	1.
	Menunjuk lambang bilangan 1-10
	45,50%
	52,67%
	60,67%
	69,50%
	78,50%
	82,67%

	2.
	Menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10
	49,00%
	53,50%
	62,16%
	72,00%
	80,50%
	84,50%



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa implementasi permainan matching it terhadap  peningkatan kemampuan angka dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap kemampuan dalam mengenal angka pada anak-anak usia 4-5 tahun. Hal ini terlihat dari perbandingan antara pretest yang dilakukan dalam indicator satu dan pada indicator dua semakin meningkat pada setiap perlakuan yang diberikan. Dari hasil akhir perlakuan (perlakuan dua) maka apabila diinterpretasikan dalam kriteria penilaian berada pada kriteria sangat baik, karena hasil yang diperoleh >76% pada setiap indikator dan pada setiap instrument yang digunakan.

Diskusi
Tidak dipungkiri lagi bahwa kemampuan mengenal angka merupakan salah satu kemampuan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya mengenal angka mengindikasikan bahwa pengenalan angka harus diberikan kepada anak sejak usia dini. Kaitannya dengan hal ini maka peran orangtua di rumah dan juga guru di sekolah menjadi penting dalam mengembangkan kemampuan ini. Orangtua dan guru harus memiliki metode dan strategi dalam membelajarkan pengenalan angka kepada anak usia dini, mengingat mengenalkan angka merupakan salah satu hal yang terlihat mudah namun sebenarnya susah. Ini dibuktikan dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa sekolah dan guru di Kabupaten Bantul yang menyatakan bahwa anak usia taman kanak-kanak kelas A (4-5 tahun) masih mengalami kesulitan dalam mengenal angka dari 1-10.
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka melalui implementasi permainan outdoor pada anak usia 4-5 tahun di kelas taman kanak-kanak. Partisipasi dan ketertarikan anak pada permainan yang dilakukan di outdoor diaktualisasikan melalui peningkatan dalam kemampuan mengenal angka 1-10 yang hal ini berarti bahwa permainan outdoor sangat efektif diterapkan pada pembelajaran di taman kanak-kanak bersama dengan dukungan dari guru. Dari kedua permainan outdoor (bowling number dan matching it) yang diterapkan pada kelas taman kanak-anak kelompok A (anak usia 4-5 tahun) terbukti dapat meningkatkan kemampuan angka pada anak bahkan kriteria penilaiannya berada pada kriteria sangat baik. Desain penelitian yang mengambil setting di luar ruangan memungkinkan anak untuk lebih bebas dalam berekspresi dan bergerak secara aktif apabila dibandingkan dengan pembelajaran di dalam ruangan yang mereka lakukan selama ini. Anak-anak menganggap bahwa permainan di luar ruangan (outdoor) ini lebih menyenangkan, sehingga selain mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal angka juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada diri anak, dan mengembangkan fisik motoric mereka. 
Selain berdampak pada peningkatan kemampuan anak, dari penelitian ini juga dapat mengubah persepsi guru dalam melakukan pembelajaran pada anak. Para guru mulai beranggapan bahwa menggunakan aktivitas permainan di luar ruangan (outdoor) memang lebih efektif untuk mengembangkan kemampuan anak. Mereka dapat merubah persepsi bahwa permainan outdoor itu sulit untuk dilakukan karena keterbatasan alat dan bahan yang digunakan karena sesungguhnya yang terjadi bahwa permainan outdoor ini dapat dilakukan dengan alat dan bahan yang sederhana yang dapat ditemukan di lingkungan sekitar. 

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas taman kanak-kanak kelompok A (4-5 tahun) di Kabupaten Bantul menunjukkan bahwa permainan outdoor sangat efektif digunakan dalam pembelajaran pada anak taman kanak-kanak dapat mempengaruhi peningkatan mengenal angka pada anak. Hal ini dapat terjadi karena anak melakukan permainan secara langsung, melalui benda-benda konkret dan berpusat pada anak sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna. Partisipasi anak dalam bergerak aktif dan antusias anak dalam melakukan aktivitas permainan tinggi, sehingga mereka senang dalam belajar. Implementasi permainan outdoor ini juga dapat mengubah perspektif guru terhadap tipe pembelajaran yang mereka gunakan selama ini, sehingga permainan outdoor ini dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam belajar terutama dalam mengenalkan angka pada anak usia dini. 
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